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PENGEMBANGAN
MASYARAKAT MELALUI
ORGANISASI LOKAL

Oleh: Bambang Rustanto

Dewasa ini pemerintah mencanangkan pendekatan pembangunan yang
partisipatif, dalam arti memberikan otonomi kepada masyarakat untuk
melaksanakan pembangunan yang mengedepankan inisiatif  dan
kemampuan masyarakat serta diperuntukkan sebesar-besarnya bagi
masyarakat itu sendiri dengan diberlakukannya UU No. 22/1999 tentang
otonomi daerah; dimana selama ini masyarakat hanyalah merupakan
objek pembangunan,

Sesungguhnya masyarakat mempunyai potensi baik sosial maupun alam,
namun selama ini masyarakat belum mendapat peluang seluas-luasnya
dalam mengaktualisastkan dirl dan menentukan masa depan mereka
sendiri; oleh karena itu masyarakat dituntut untuk melakukan
pengembangan terhadap potensi yang dimiliki tersebut yang lebih dikenal
dengan istilah community development.

Sejalan dengan pernyataan tersebut diatas, maka organisasi lokal
merupakan organisasi yang potensial yang merupakan wadah bagi
masyarakat dalam mengatasi masalah dan memenuhi kebutuhannya; serta
berada pada suatu komunitas yang memiliki hubungan kerjasama satu
sama lain.

PK2PM STKS Bandung * 1



COMMUNITY DEVELOPMENT

1. Definisi

Berkembangnya konsep community development (Pengem-bangan
Masyarakat) yang berbasis nilai-nilal pemberdayaan, partisipasi, dan
kemandirian (self retiance) dalam masyarakat tidak teriepas dari kondisi
nyata dan kebutuhan masyarakat Indonesia. Terlepas dari masih
kurangnya pemahaman terhadap konsep CD itu sendiri, tidak dapat
dipungkiri bahwa CD merupakan salah satu metode yang tepat untuk
menjawab isu-isu dan masalah-masalah sosial di Indonesia pada saat ini
maupun masa yang akan datang. Terlebih lagi kehtdupan’ sebagian besar
masyarakat Indonesia yang masth menerapkan sistem komunal merupakan
modal penting bagl pelaksanaan community development,

Pengembangan masyarakat didefinisikan sebagal "sebuah model
pengembangan masyarakat yang menekankan pada partisipasi penuh
seluruh warga masyarakat”. PBB (1955) mendefinistkan pengembangan
masyarakat sebagai berikut: “"Pengembangan masyarakat didefinisikan
sebagai suatu proses yang dirancang untuk menciptakan kemajuan kondisi
ekonomi dan sosial bagi seluruh warga masyarakat dengan partisipasi aktif
dan sejauh mungkin menumbuhkan prakarsa masyarakat itu sendiri”,

Tropman, dkk. (1993) mengemukakan, bahwa "locality development
merupakan suatu cara untuk memperkuat warga masyarakat dan untuk
mendidikx mereka melalui pengalaman yang terarah agar mampu
melakukan kegiatan berdasarkan kemampuan sendirt untuk meningkatkan
kualitas kehidupan mereka sendiri pula”, Selain itu pula menurut Jack
Rothman (1968), Locality development (LD) adalah proses yang ditujukan
untuk menciptakan kemajuan sosfal dan ekonomi bagi masyarakat melalui
partisipasi aktif dan inisiatif anggota masyarakat itu sendiri (United
Nations, 1955) Anggota masyarakat dipandang bukan sebagal sistem klien
yang bermasalah melainkan sebagai masyarakat yang unik dan memiliki
potensi, hanya saja potensi tersebut belum sepenuhnya dikembangkan.
LD pada dasarnya proses interaksi antara anggota masyarakat setempat
yang di fasilitasi oleh pekerja sosial. Pekerja sosial membantu
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meningkatkan kesadaran dan kemampuan mereka dalam mencapal
tujuan-tujuan yang diharapkan,

LD lebih berorientasi pada tujuan proses (Procces Goal) dari pada tujuan
tugas atau tujuan hasil (Task or product Goal). Setiap anggota masyarakat
bertanggung jawab untuk menentukan tujuan dan memilih strategi yang
tepat untuk mencapai tujuan tersebut pengembangan kepemimpinan
lokal, peningkatan strategi kemandirian, peningkatan informast,
komunikasi, relasi dan keterlibatan anggota masyarakat inti dari proses
LD ini.

Berdasarkan definisi tersebut dapat dipahami dua hal: (1), Masalah utama
dalam CD/LD adalsh sosial ekonom|, dan (2). Mensyaratkan partisipast
penuh warga masyarakat di dalam seluruh proses kegiatan (mulai dari
gagasan sampal kepada pemanfaatan). Konsep ini diterapkan pada sebuah
lingkungan masyarakat setempat (locality/community), yang biasanya
masih memiliki norma-norma sosfal tentang konsensus, homogenitas, dan
harmoni (identik dengan masyarakat perdesaan).

2. Tujuan Community Development

Tujuan akhir CD adalah perwujudan kemampuan dan integrasi masyarakat
untuk dapat membangun dirinya sendiri, Sedangkan tujuan antara yaitu
membangkitkan partisipasi penuh warga masyarakat. Dengan bertumpu
pada inisiatif dan partisipasi penuh warga masyarakat, maka penerapan
CD/LD lebih ditekankan kepada upaya untuk mengembangkan kapasitas
warga masyarakat (client-centered) daripada pemecahan masalah
(problem-centered). Bagi para perancang program pengembangan
masyarakat, locality development berarti program pendidikan bagi
masyarakat untuk mampu mengaktualisasikan dirinya sendiri dalam

program-program pembangunan.

3. Pelaku Community Development

Kegiatan pengembangan masyarakat pada dasarnya melibatkan banyak
pihak. Secara garis besar, pihak-pihak yang terlibat datam pengembangan
masyarakat adalah;

a. Pemerintah,
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Pemerintah merupakan pthak yang paling bertanggung jawab dalam upaya
mensejahterakan masyarakatnya, Oleh karena itu, pemerintah memiliki
porsi yang paling besar dalam pengembangan masyarakat, Secara tidak
langsung  pemerintah telah melakukan kegiatan pengembangan
masyarakat melalul penyelenggaraan program-program pembangunan
pada berbagai bidang kehidupan. Selian itu, pemerintah, sebagal
pemegang kekuasaan yang dimandatkan oleh warganya, membuat
berbagai regulasi yang ditujukan kepada terciptanya kehidupan
masyarakat yang sejahtera. Dalam menjalankan fungsinya, pemerintah
dapat melakukan kerjasama dengan lembaga lain atau pun menuntut
lembaga lain untuk menyelenggarakan pengembangan masyarakat.

b. Organisasi

Organisasi yang terlibat dalam pengembangan masyarakat adalah
organisasi yang turut menyelenggarakan pengembangan masyanlm. atau
menjadi pelaksana pengembangan masyarakat. Organisasi ini dapat puta
yang menyediakan dana untuk kegiatan pengembangan masyarakat.
Sebagian besar organisasi pada umumnya bersentuhan langsung dengan
masyarakat dalam menyelenggarakan pengembangan masyarakat, terlebih
lagi setelah pemerintah memberikan porsi yang lebih besar kepada
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) untuk turut melaksanakan kegiaatn
pengembangan masyarakat. Namun demikian, tidak selalu organisasi yang
melakukan pengembangan masyarakat adalah organisast masyarakat,
namun pemerintahpun memiliki organisasi yang sengaja dibentuk untuk
turut melakukan kegiatan pengembangan masyarakat

C. Masyarakat,

Dalam pendekatan pengembangan masyarakat, keberadaan masyarakat
sebagal sasaran yang meliliki kedudukan sangat strategls. Masyarakat
tidak lagi dipandang sebagai obyek kegiatan yang hanya akan menerima
hasil kegiatan pengembangan masyarakat, melainkan sebagal pihak yang
harus turut menentukan dalam kegiatan tersebut. Terlebih lagi dengan
adanya paradigma yang baru, yaltu people-centered develapment.
Masyarakat bersama-sama dengan pelaksana perubahan menentukan
segala sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan pengembangan
masyarakat.
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Prinsip-prinsip Community Development

Menurut Ife (1995) ada 22 (dua puluh dua) prinsip dalam pengembangan
masyarakat, beberapa prinsip yang mendasar yaitu:

Integrated Development, Kegiatan pengembbngan masyarakat harus
merupakan scbuah pembangunan yang terintegrasi, yang dapat
mencakup berbagal aspek kehidupan manusia, yaitu sosial, ekonomi,
politik, budaya, lingkungan, dan spiritual. Dengan kata lain, ketika
kegiatan pengembangan masyarakat difokuskan pada satu aspek,
maka kegiatan tersebut harus memperhatikan dan memperhitungkan
keterkaitan dengan aspek lainnya

Human Right, Kegiatan pengembangan harus dapat menjamin
adanya pemenuhan hak bagl setiap manusia untuk hidup secara
layak dan baik

Sustainability, Kegiatan pengembangan  masyarakat  harus
memperhatikan keberlangsungan lingkungan, sehingga penggunaan
bahan-bahan yang non-renewable harus diminimatisir. Hasil kegiatan
pengembangan masyarakat pun tidak menimbulakn dampak buruk bagi
lingkungan hidup manusia, Sustainability ini mengandung pengertian
pula bahwa kegiatan pengembangan tidak hanya untuk kepentingan
sesaat, namun harus memperhatikan sifat keberlanjutan dari keglatan
yang direncanakan.

. Empowerment,  Pemberdayaan merupakan tujuan  dan

pengembangan masyarakat, Pemberdayaan mengandung arti
menyediakan sumber-sumber, kesempatan, pengetahuan dan
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keterampilan kepada warga masyarakat untuk meningkatkan
kapasitasnya agar dapat menentukan masa depannya, dan dapat
berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat dan mempengaruhi
kehidupan masyarakat. Termasuk di dalamnya menghilangkan
berbagai hambatan yang akan menghalangl perkembangan
masyarakat. Hal ini juga berarti bahwa pengembangan masyarakat
menjadi proses belajar bagi masyarakat untuk meningkatkan
dirinya, sehingga kegiatan pengembangan masyaakat dapat
berkelanjutan,

. Self-reliance, Kegiatan pengembangan masyarakat sedapat mungkin
memanfaatkan berbagai sumber yang dimiliki oleh masyarakat
daripada menggantungkan kepada dukungan dan luar. Adapun sumber
yang berasal dari luar haruslah hanya sebagail pendukung saja.

. Organic Development, Kegiatan pengembangan merupakan proses

yang kompleks dan dinamis. Seiain itu, masyarakat sendiri mempunyail
sifat organts. Oleh karena itu, untuk bisa berkembang membutuhkan
lingkungan dan kondisi yang sesual dengan keadaan masyarakat yang
unik. Untuk itu percapatan perkembangan masyarakat hanya bisa
ditentukan oleh masyarakat itu sendiri, dalam pengertian ditentukan
oleh kondisi dan situasl pada masyarakat.

. The Integrity of Process, Pengembangan masyarakat tidak hanya
mementingkan hasil, namun juga prosesnya itu sendiri, Proses di
dalam pengembangan masyarakat akan melibatkan berbagai pihak,
berbagai teknik, berbagal strategi, vyang kesemuanya harus
terintegrasi dan memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk
belajar, f

. Co-operation, Pengembangan masyarakat lebth membutuhkan
struktur yang kooperatif, mengingat proses pengembangan masyarakat
dilakukan untuk dalam kondisi yang harmonis dan tanpa kekerasan,
Kerjasama akan dapat lebih menguntungkan, karena dalam prosesnya
terjadi saling melengkapi dan saling belajar.

Participation, Pengembangan masyarakat sedapat mungkin
memaksimalkan partisipast masyarakat, dengan tujuan agar setiap
orang dapat tertibat secara aktif dalam aktivitas dan proses
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masyarakat. Partisipasi inf juga harus didasarkan kepada kesanggupan
masing-masing. Artinya bahwa setiap orang akan berpartisipasi dengan
cara yang berbeda-beda. Dengan demikian periu diperhatikan adanya
upaya-upaya yang dapat menjamin partisipasi dari berbagai kelompok
masyarakat.

TINJAUAN ORGANISASI LOKAL

1. Pengertian

Istilah organisasi lokal bisa disepadankan dengan istilah institusi lokal
atau organisas! masyarakat. Organisasi secara garis besar dapat diartikan
sebagai kerjasama 2 orang atau lebih untuk mencapal tujuan yang
diinginan. Sedangkan kata “lokal" ini sulit’ untuk didefinistkan secara
tegas. Pada tataran makro, lokal adalah lawan kata dan global. Sehingga
fstilah lokal dapat digunakan untuk menyebut peradaban suatu negara
sedang global untuk menyebyt peradaban pada tataran antarnegara
(regional dan internasional), Lokal menurut pemahaman UU No, 22 Tahun
1999 adalah pada tataran mikro artinya Istilah lokal untuk menyebut
kawasan daerah tingkat satu/propinsi, daerah tingkat dua/kabupaten
atau kota, dan dimungkinkan lokal untuk menyebut yang lebih spesifik
yaitu kecamatan dan desa. Jadi institusi lokal merupakan asosiasi
komunitas setempat yang bertanggung jawab atas proses kegiatan
pembangunan setempat (Esman dan Uphoff, 1982), seperti rukun
tetangga, arisan, kelompok pengajian, kelompok ronda dan sejenisnya.

Institusi lokal ternyata mampu menjadi bingkal etika komunitas lokal.
Organisasi/Institusi lokal pada dasarnya adalah regulasi perilaku kolektif,
di mana sandarannya adalah etika sosial, sehingga institusi lokal mampu
menghasilkan kemampuan mengatur diri sendiri dari kacamata normatif,

2. Landasan Organisasi Lokal

Landasan filosofis dari kebutuhan untuk melakukan pengorganisasian
masyarakat adalah pemberdayaan. Karena pada dasarnya masyarakat
sendirl yang seharusnya berdaya dan menjadi penentu dalam melakukarr
perubahan sosial. Perubahan sosial yang dimaksud adalah perubahan yang
mendasar darl kondisi ekonomi, sosial, politik dan kebudayaan. Dalam
konteks masyarakat, perubahan sosfal juga menyangkut multidemensi.
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yang diambil merupakan bentuk dari penampilan kepentingan umum
seluruh warga masyarakat. Begitu pula keputusan-keputusan yang
dijalankan dalam organisasi secara bersama diputuskan atas dan
didasarkan pada kepentingan umum.

Kasus yang sering terjadi adalah para pemimpin organisasi masyarakat
mengambil keputusan atau kebijakan secara tertutup pada tingkatan
pengurus atau berdasarkan pada keputusan beberapa warga saja.
Kebiasaan buruk ini masih sering ditakukan dan sejauh mungkin hal ini
dihindarkan. Maka dalam setiap organisasi masyarakat, para pemimpin
hendaknya selalu memillki sikap aspiratif dalam mengambil setiap
kebijakan atau keputusan organisasi, :

Partisipasi
dalam sebuah organisasi menggambarkan keterlibatan dan
‘keaktifan seluruh warga masyarakat dalam berorganisasi. Partisipasi
tidak hanya dilakukan oleh pemimpin organisasi saja, melainkan seluruh
warga masyarakat, Seluruh warga masyarakat dituntut partisipas! aktif
dalam sétiap pengambilan keputusan. Dalam hal ini, bentuk partisipasi
sebisa mungkin berasal dari dua arah, pemimpin dan warga masyarakat.

Kebiasaan buruk pelaksanaan partisipasi dalam organisasi masyarakat
selama ini adalah penekanan partisipasi dalam level pelaksanaan
kegiatan, sementara partisipasi pada level perencanaan masih tetap
didominasi oleh elite-elite pemimpin. Dua tahap partisipasi yang lain,
monitoring dan evaluasi, hampir tidak pernah dilaksanakan oleh warga
masyarakat. Oleh karena itu, setiap kegiatan perencanaan di masyarakat
sebisanya difokuskan pada deseminasi wacana-wacana baru kepada
warga masyarakat, dan sekaligus mendorong mereka untuk berpartisipasi
aktif dalam setiap aktivitas kehidupan masyarakat.

Transparansi
Prinsip transparansi menekankan bahwa setiap keputusan atau
kebijakan dalam sebuah organisasi mempunyal sifat transparan.
Artinya setiap warga masyarakat berhak mengetahui seluruh
kepentingan organisasi tanpa ada sedikitpun sesuatu yang
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Akses Kontrol
Setiap organisasi masyarakat mempunyal mekanisme kontrol.
Mekanisme kontrol bertujuan untuk mengontrol kinerja organisasi
masyarakat agar lebih responsibel dan bertanggung jawab atas
kepentingan seluruh warga masyarakat.

Kontrol yang tepat biasanya dilakukan dalam sebuah organisasi
masyarakat bila ditemukan penyimpangan-penyimpangan arah dan
tujuan organisasi, Selain itu, kontrol bisa dilakukan bila terjadi
praktik-praktik manipulasi atau KKN yang dilakukan oleh pengurus

organisasi masyarakat. '

Kontrol terhadap organisasi masyarakat bisa dilakukan kapan saja bila
mayoritas warga masyarakat menghendakinya. Kontrol bisa dilakukan
Juga dalam rapat-rapat atau pertemuan rutin yang dilakukan oleh
organisast masyarakat. Rapat anggota luar biasa dapat dilakukan bila
terjadi penyimpangan arah dan tujuan organisasi, terjadinya praktek-
praktek manipulasi atau KKN yang mengancam organisasi. Mekanisme
kontrol biasanya diatur dan ditetapkan oleh organisasi masyarakat
dalam kesepakatan bersama serta dituangkan dalam aturan dasar yang
berlaku.

4. Prinsip Persatuan dan Kesatuan

Proses pengambilan keputusan dalam sebuah organisasi masyarakat,
khususnya ketika di tengah-tengah warga masyarakat, segala pandangan
dan pikiran yang muncul akan berada dalam satu garis politik yang
memperjuangkan kepentingan warga masyarakat. Tetapi, dalam praktek
perjuangan, bisa terjadi perbedaan-perbedaan. Perbedaan dalam suatu
organisasi masyarakat adalah hal yang sangat wajar dan sehat;
pengungkapan pandangan dan diskusi secara terbuka mengenal kebijokan
organisasi harus dijamin dalam organisasi masyarakat,

Walaupun demikian, iklim demokrasi Ini belum tentu menjamin
keselamatan dan keutuhan organisasi masyarakat dar ancaman unsur-

unsur. kecenderungan perpecahan, Bahaya perpecahan merupakan salah
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ife,)im, (2002). Community Development: Community Based alternative
in an Age of globallzation, Australia: Parson education,

Uphoff, Norman,(1986).Lokal institutional Development: an analytical
sourcebook with cases. Kumarin press.
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Kepercayaan (Trust) sebagali unsur kapital sosial (Social Copital)
merupakan suatu bentuk keinginan untuk mengambil resiko dalam
hubungan sosialnya yang didasari oleh perasaan yakin bahwa yang lain
akan melakukan sesuatu sepertl yang diharapkan dan akan senantiasa
bertindak dalam suatu pola tindakan yang saling mendukung, paling tidak
yang lain tidak akan bertindak merugtkan diri dan kelompoknya (Robert D
Putnam, 2002 datam Hasbullah ; 2006).

Inti Trus (kepercayaan) antar manusia menurut Lawang (2005) ada tiga
hal yang saling terkait yaitu; 1) Hubungan sosial antara dua orang atau
lebih. Termasuk dalam hubungan ini adalah institusi, yang dalam
pengertian ini diwakili orang; 2) Harapan yang akan terkandung dalam
hubungan itu, yang kalau direalisastkan tidak akan merugikan salah satu
atau kedua belah pihak; 3) Interakst sosial yang memungkinkan hubungan
. dan harapan itu terwujud.

Dengan ketiga dasar itu pula maka kepercayaan menunjuk pada hubungan
dua pihak atau lebih yang mengandung harapan menguntungkan kedua
belah pihak melalui interaksi sosial.

Trust merupakan hasil sebuah proses interaksi, yang mensyarakatkan
adanya kesesualan antara tindakan yang dilakukan dengan apa yang
diharapkan oleh kedua belah pihak atau salah satu pihak. Mollering (2001
dalam Lawang; 2005) berpendapat bahwa trust muncul dari: 1) percaya
akan adanya kemauan baik dan dapat bertindak sesual dengan yang
diharapkan, 2) pada waktu pihak lain bertindak, maka proses validasi
kepercayaan itu akan teruji (Lawang:2005). Artinya bahwa kepercayaan
akan terbangun manakala ada kesesuatan antara harapan dengan tindakan
yang diperoleh.

Konsep trust dalam pandangan Torsvik (dalam Lawang;2005) mengandung
kecenderungan perilaku tertentu yang dapat mengurang! resiko yang
muncul dari pelakunya. Fungsi trust seperti ini adalah: pertamo sebagal
aset apabila para pihak saling percaya dan masing-masing merasa yakin
salah satu tidak akan betindak oportunistik; kedua kepercayaan berasal
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Qiankong Fu (2004, dalam Hasbullah:2006) membagi tiga tingkatan Trust

yaitu:

1. Pada tingkatan individual, tingkat relasi sosial dan tingkatan system
sosial, Pada tingkatan individual Trust merupakan kekayaan individu,
merupakan variable personal dan sekaligus sebagal karakteristik individu,

2, Pada tingkatan hubungan sosial, Trust merupakan atribut kolektif untuk
mencapai tujuan-tujuan kelompok.

3, Sedangkan pada tingkatan system sosial Trust merupakan nilai public
mmpmnwmwmmm@mm.

MEMBANGUN KEPERCAYAAN,

Membangun kepercayaan dalam sebuah organisasi dapat dimulai dari
mmmtmmmmwmmummwmw:
‘ditentukan pada kecocokan komposisi darl  elemen-elemen  dasar
pembentuknya yaitu:

1. adanya kemampuan (ability) dan kompetensi seseorang untuk melakukan
tugas-pekerjaan yang diembannya; kepedulian dan perhatian untuk
melakukan sesuatu; dan integritas sesorang terhadap suatu keputusan
yang diambil merupakan hal yang mendasar bagi pembentukan faktor
kepercayaan publik terhadap figur tertentu,

2. WWMWwwR.WW
untuk menerapkan prinsip transparansi mungkin menjadi awal dari proses
panjang untuk mendapatkan kepercayaan publik.

KESIMPULAN

Menurut teori pertukaran sosial (Blau 1966, Withener ot al. 1998) informas!,
mumwmtmmmwum“ummmm
membangun kepercayaan (trust building), yang diciptakan oleh interaksi
mmcmtmwk.mm:pnmberbedamtw
ngmwmmmdmwdehm
mmvmammmmmmm(mummm
dan karyawan) dalam Blomgqvist & Stahle (2000)
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* - Membangun Organisas! dslam Pemberdayaan Masyarakat Miskin

PELAYANAN TERPADU
MELALUI
ORGANISASI SOSIAL

Oleh; Ratna Murni

Organisas! Sosial sebagal manifestas! kelkutsertaan masyarakat dalam
upaya kesejahteraan sosial yang telah lama tumbuh dan mengakar dalam
pembangunan kesejahteraan sosfal, sesungguhnya dengan hadirmnya
Organisasi Sosial dalam bidang Usaha Kesejahteraan Sosial tidak sedikit
peranan dan sumbangsih yang telah diberikan yang nyata-nyata dirasakan
oleh warga masyarakat. !
Maraknya kemunculan berbagai jenis organisas yang secara formal dan
eksplisit  dimaksudkan untuk mengupayakan kesejahteraan anggota
masyarakat, hal ini merupakan fenomena yang cukup datam kehidupan
masyarakat yang modern. Kecenderungan inl menurut Hasenfeld (1994),
mencerminkan gejala perpindahan pelaksanaan fungsi-fungsi sosial dan
kelompok-kelompok primer seperti keluarga, pada pemerintah maupun
kalangan swasta yang memilik) kepedutian,

Fungsi organisasi sosial tersebut menurut Hasenfeld adalah (a) memiliki
tanggung jawab utama dalam proses sosialisasi dan anggota masyarakat,
dalam berbagal peran yang mungkin akan mereka mainkan dimasa
mendatang sepert! lembaga pendidikan, baik tingkat dasar, menengah
maupun tinggl, organisasi-organisasi kepemudaan serta organisasi lain
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yang sejenis; (b) organisasi sosial sebagai kontrol sosial, dengan
mengenall individu-individu tersebut yang dipandang gagal memainkan
peran yang seharusnya, dan menarik individu tersebut dari peranannya di
masyarakat, setidaknya untuk peran sementara tersebut, seperti lembaga
penegak hukum, lembaga pelayanan sosfal, rumah sakit dan sejnisnya; (c)
organisasi memiliki fungst untuk memungkinkan terwujudnya integrasi
sosial dengan menyediakan sarana dan sumber bagi individu, agar
terintegrasl dalam bebrbagai varfasi unit sosial dimana la berafiliasi,
melalul mekanisme seperti resosialisasi, bentukbentuk terapi, bantuan
matenal ataupun bentuk-bentuk penyuluhan,

Berdasarkan fungsi-fungsi organisasi tersebut distas hal Ini merupakan
keterkaitan dengan berbagai pelayanan yang akan dibertkan kepada
masyarakat. Pelayanan sosial tersebut tegasnya adalah untuk melindungi,
meningkatkan kehidupan masyarakat yang tidak hanya mengganti dan
memperbaiki keluarga tetapi juga merupakan berbagai bantuan untuk
memenuhl  kebutuhan-kebutuhan manusia atay masyarakat dalam

berbagal hubungan-hubungan serta peranan-peranannya.

Melihat kenyataan dan tugas dar| pelayanan sosial yang diselenggarakan
dan diberikan oleh negara (pemerintah) maupun pihak-pihak lainnya yang
memiliki kepedulian terhadap permasalahan dan kebutuhan masyarakat
seiring dengan semakin meningkat dan kompleksnya masalah dan
kebutuhan mansyarakat yang semakin tinggl sehingga pelayanan sosfal
tersebut semakin diperiukan sesuai dengan permasa lahan dan kebutuhan
masyarakat terhadap pelayanan yang diberikannya. Untuk lebih jelasnya
maka paparan orgisasi sosial dan pelayanannya adalah sebagal berikut:

ORGANISASI SOSIAL

1. Definisi

Organisasi . Sosial adalah: Organisasi/perkumpulan yang tumbuh dan
berkembang atas dasar inistatif masyarakat serta mempunyal program dan
kesatuan kerja yang atas kesadaran dan kemauan sendiri melaksanakan
kegiatan dalam bidang UKS (Usaha Kesejahteraan Sosfal).
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4.

3. Mempunyai beberapa orang pengurus,

4. Mempunyai program kerja yang nyata di bidang Usaha
Kesejahteraan Sosial,

5. Mempunyal tempat kedudukan dan jangkauan operasional yang
Jetas.

Klassifikasi:

Klasifikasi jenis, sifat dan kegiatan Organisasi Sosial Berbadan Hukum dan
Tidak Berbadan Hukum, dapat dikelompokkan berdasarkan wilayah
sebagal berikut:

a.

24

Organisast Sosial Berbadan Hukum.
1. Naslonal: Darl segi operasional sesuatu Organisasi Sosial dapat
bergerak secara nasional dengan beberapa cabang/perwakilan
. di berbagal daerah dan mempunyai satu pusat sebagai sentral !
segala aktifitas dan kepengurusannya.

2. Regional: Sesuatu Organisasl Sosial hanya bergerak pada satu
atau beberapa wilayah Propinst saja.

3. Lokal: Wilayah kegiatannya terbatas pada suatu atau beberapa
wilayah Kabupaten/Kotamadya atau wilayah Kecamatan,

Organisasi Sosial Tidak Berbadan Hukum

Oleh karena Organisasi Sosial Tidak Berbadan Hukum ini tumbuh
dan berkembang di dalam masyarakat yang hanya didasari atas
maksud/kepetingan-kepentingan tertenty dan terbatas dari warga
masyarakat yang bersangkutan, sehingga ruang lingkup kegiatan
Organisasi Sosial tersebut hanya berkisar di wilayah anggota
Organisasi Sosial yang bersangkutan, misalnya: dalam suatu
RT/RW ataupun kelurahan.

Tempat Kedudukan

. Organisasl Sosial Berbadan Hukum bertempat kedudukan di

Ibukota negara Rl yang berwilayah kegfatan nasional, atau di
Ibukota propinsi dan Kabupaten/Kotamadya atau Kecamatan yang
wilayah kegiatannya regional dan lokal.
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b, Organisasi Sosial Tidak Berbadan Hukum karena pada umumnya
bergerak di wilayah/unit-unit masyarakat yang paling bawah/
kecil, maka tempat kedudukannya pun di wilayah/unit yang paling
bawah/kecil tersebut, seperti di Kelurahan, RT, dan RW,

6. Status Organisasi Sosial

a. Independen/berdiri sendirl. Suatu organisasi sosial melaksanakan
tugas dan kegiatannya tidak bermmaung atau tidsk menjadi bagfan/salah
satu bagian dari organisasi lain yang lebh besar. Misalnya Yayasan
Dharmats.

b. Afiliasi/bagian dari Organisasi Sosial atau Badan lainnya. Suatu Organisasi
Sosial ada kalanya merupakan bagian dari Badan lain yang lebib besar

7. Fungsi Organisasi Sosial

Fungsi Organisasi Sosial bersumber pada tanggung jawab masyarakat.
Masyarakat pada dasarmya mempunyai tangeung jawab untuk memberikan
jaminan kepada warganya untuk memperoleh sumbes-sumber, pelayanan dan
kesempatan yang mereka periukan untuk memenuhi berbagal kebutuhan
hidupnya, menghilangkan ketelantaran serta untuk mewujudkan aspirasinya,

Atas dasar tanggung jawab tersebut organisas! sosial metibatkan diri dalam
usaha-usaha kesejahteraan sosial. Organisasi sosial adalah wujud dari tanggung
Jawab sosial dan partisipasi masyarakat yang teratur.

Selanjutnya fungst organisasi  sosial dapat dikaitkan dengan sistim

kesejahteraan sosial, penyelenggaraan usaha kesejahteraan sosial dan praktek

pekerjaan sosial,

a. Dalam kaitan dengan sistim kesejahteraan sosial
Fungsi organisasi sosial adalah untuk menghidupkan, mengembangkan dan
memperkuat sistim kesejahteraan sosial yang ada, agar sistim tersebut
dapat mencapal tujusnnya, yaitu memenuhi kesejahteraan dari setiap
individu dan masyarakat sebagal kumpulan kebutuhan dasar manusia.
Fungsi inl menampakan peranan potensiat dari setiap badan sosial sebagai
bentuk usaha yang terorganisasikan dan menangani masaiah-masatah yang
bersifat manusiawi,
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Dengan sendirinya  bagaimana fungsi tersebut dapat dilaksanakan
tergantung kepada kondisi dari saling hubungannya dengan berbagal sub
sistim yang (ain dalam sistim kesejahteraan sosial secara keseluruhan,

Dalam kaitan dengan penyelenggaraan usaha-usaha kesejahteraan
sosial,

Fungsi organisasi sostal adalah memberi tempat (mengakomodasi) atau
sebagal wadah darl usaha-usaha kesejahteraan sosial yang
diselenggarakan, agar dengan demikian usaha-usaha tersebut dapat
dilaksanakan secara teratur, effisien dan effektif serta memenuhi
syarat-syarat sebagai ussha kesejahteraan sosial (bukan usaha lain)
yang sesual dengan pembidangannya. Adapun pembidangan usaha
kesejahteraan sosial adalah meliputt:

R Kesejahteraan keluarga dan anak [
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Di antaranya berupa pelayanan penyuluhan, bimbingan, asuhan,
latihan, perlindungan dan bantuan sosio-ekonomis kepada
keluarga-keluarga dan anak-anak dalam menghadapi masalah-
masalah seperti kesulitan hubungan sosial, hubungan keluarga,
perkawinan, keluarga yang ditinggal si pencari nafkah, miskin,
penyesuaian di tempat baru (transmigran, anak mondok,
masyarakat terasing dan lain-lain), anak-anak putus sekolah,
anak-anak yang mengalami penyimpangan tingkah lanjut dan
orang lanjut usia, penderita cacat serta penderita cacat serta
penderita sakit kronis yang tinggal dalam keluarga dan
sebagainya.
2. Kesejahteraan dan rehabilitasi penderita cacat.

Di antaranya berupa pelayanan penyuluhan, bimbingan, asuhan,
latihan, pertindungan dan bantuansosio-ekonomis kepada para
penderita cacat tubuh, indera, mental dan sosial dan sebagainya.

3. Rehabilitasi tuna sostal

DI antaranya berupa pelayanan penyuluhan, bimbingan, asuhan,
latihan, penempatan dan bantuan sosio-ekonomis kepada orang-
orang terlantar, penlacur, korban kemaksiatan lainnya dan
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Dengan sendiringa bagaimana fungsi tersebut dapat dilaksanakan

tergantung kepada kondisi dan saling hubungannya dengan berbagai sub
sistim yang lain dalam sistim kesejahteraan sosiat secara keseluruhan.

Dalam kaitan dengan penyelenggaraan usaha-usaha kesejahteraan
sosial.

Fungst organisasi sosial adalah memberi tempat (mengakomodasi) atau
sebagai  wadah darl usaha-usaha kesejahteraan sosial yang
diselenggarakan, agar dengan demikian usaha-usaha tersebut dapat
dilaksanakan secara teratur, effisien dan effektif serta memenuhi
syarat-syarat sebagal usaha kesejahteraan sosial (bukan usaba lain)

yang sesual dengan pembidangannya. Adapun pembidangan usaha
kesejahteraan sosial adalah meliput!:

1. Kesejahteraan keluarga dan anak 1

Di antaranya berupa pelayanan penyuluhan, bimbingan, asuban,
latihan, perlindungan dan bantuan sosio-ekonomis kepada
keluarga-keluarga dan anak-anak dalam menghadapl masalah-
masalah seperti kesulitan hubungan sosial, hubungan keluarga,
perkawinan, keluarga yang ditinggal si pencari nafkah, miskin,
penyesuatan dif tempat baru (transmigran, anak mondok,
masyarakat terasing dan lain-lain), anak-anak putus sekolah,
anak-anak yang mengalami penyimpangan tingkah lanjut dan
orang lanjut usia, penderita cacat serta penderita cacat serta
penderita sakit kronis yang tinggal dalam keluarga dan

sebagainya.
2. Kesejahteraan dan rehabilitasi penderita cacat.
Di antaranya berupa pelayanan penyuluhan, bimbingan, asuhan,

latihan, perlindungan dan bantuansosio-ekonomis kepada para
penderita cacat tubuh, indera, mental dan sosial dan sebagainya.

3. Rehabilitasi tuna sosial

DI antaranya berupa pelayanan penyuluhan, bimbingan, asuhan,
latihan, penempatan dan bantuan sosio-ekonomis kepada orang-
orang terlantar, penlacur, korban kemaksiatan lainnya dan
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Pekerjaan sosial menduduki tempat sentral dalam sistim kesejahteraan
MImmmmlmfmﬁ—memg
terdapa:da!unssttnte'uebmsertapelaymmg diberikan. Pelayanan

1. Pelayanan-pelayanan sosial yang sangat rumit dan komprehensif, sehingga

sulit ditentukan indetitasnya. Pelayanan ini antara lain; pendidikan,
buuumm&lmmmdehhmahmh.mwmnmedbdm

sebagal berikut
Lebih lanjut Alfred memberikan pengertian pelayanan sosial :
"Pelayanan Sesial terdiri dari program-program yang diadakan tan;
mempertimbangkan kriteria pasar untuk menjamin sualu tingkatan dalam
penyediaan fasilitas pemenuhan kebutuhan akan kesehatan, pendidikan, dan
kesejahteraan, . untuk meningkatkan kehidupan bermasyaraks s
kemampuan perorangan untuk melaksanakan fungsi-fungsinya, un
memperiancar kemampuan menjangkau dan menggunakan pelayanan serta
mengatami kesulitan dan keterlantaran”. (Soetorso: 34)
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Secara umum pelayanan sosial adalah merupakan pelayanan masyarakat
secara keseluruhan, Pada masa lampau di lingkungan masyarakat masih

ditemukan orang-orang tua atau kerabat lainnya yang mampunyal
pengaruh untuk mengajarkan norma-norma  atau  tradisl, untuk
memberikan bimbingan atau pengontrolan moral. Sedang pada
masyarakal industri atau masyarakat yang baru berkembang yang
bercirikan mobilitas perorangan, mereka tidak lagi dalam ikatan keluarga
sehingga tokoh-tokoh masyarakat sebagai pengayom dan penegak disiplin
moral dan tradisi porma itu semakin habis. Kalaupun ada pengaruhnya
semakin berkurang.

Untuk menghadap) situasi seperti tersebut, masyarakat harus
melembagakan sarana-sarana yang diperiukan untuk menampung fungsi-
fungsi pokok keluarga masa lampau dengan cara-cara baru, serta
menyadari adanya fungsi-fungs baru sebagal tangggapan terhadap situasi
yang berkembang. Dalam kaltan ini maka tugas-tugas pelayanan sosial
dalam masyarakat sosial dalam masyarakat adalah: (Soetarso: 38)

1. Memperkuat dan memperbaiki fungsi-fungst keluarga dan peorangan
selaras dengan peranan-peranan yang selalu berkembang.

2. Menyediakan saluran-saluran kelembagaan untuk keperiuan sosialisasi,
pengembangan, dan pemberian bantuan, yaitu peranan-peranan di
masa lampau dilakukan oleh keluarga. .

3. Mengembangkan bentuk-bentuk lembaga baru untuk melaksanakan
kegiatan-kegiatan baru yang sangat diperlukan oleh perorangan,
keluarga, dan kelompok dalam masyarakat industri dan kota yang
kompleks, .

Pelayanan sosial tidak hanya mengganti atau berusaha memperbalki
keluarga atau bentuk-bentuk organisasi sosial masa lampau, tetapl juga
merupakan tanggapan baru terhadap situasi sosial yang berkembang.

Apabila masyarakat tidak memberikan tanggapan terhadap perubahan,
untuk menyesuaikan lembaga-lembaganya terhadap kebutuhan-kebutuban
baru, maka akan terjadi penimbunan ketegangan-ketegangan yang dapat
menjadi sumber konflik sosial. Pelayanan sosial yang diprogram dengan
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baik dan disampaikan dengan cara yang efektif akan dapat memenuhi
kebutuban-kebutuhan dan bahkan menciptakan kepuasan. Pelayanan
sostal yang dilaksanakan secara luas dan mempunyai karakter
fundamental akan dapat memperiuas perubahan sosial dan meningkatkan
kondisi kehidupan masyarakat.,

Di samping tujuan-tujuan praktis, pelayanan sosial juga mempunyai fungsi
yang lebih penting yaitu menciptakan integrasi sosial yang dapat
melahirkan angin segar untuk kedamaian masyarakat.

Richard M. Titmuss dalam pernyataannya yang tajam dan kritis
berargumentasi bahwa kebijaksanaan sosial berbeda dari kebijaksanaan
ekonom| karena fokus kebijaksanaan sosial adalah pada lembaga:lembaga
yang ‘menciptakan Integrasi dan menghindarkan perpecahan dan
keterasingan”. Pelayanan sostal melibatkan dirl dalam bidang-bidang
tingkah laku dan hubungan-hubungan manusia yang berada di luar hak-hak
timbal ballk dan tanggung jawab keluarga serta kerabat dalam
masyarakat modern,

Pelayanan sosial mendorong terciptanya ‘pertolongan secara anonym™
dan tanggung jawab yang berasal dari karakter manusia, tidak metalul
kontrak. {Soetarso: 41)

SelanjutnyaPerserikatan Bangsa-Bangsa dalam suatu penerbitannya

tentang strategl perencanaan pembangunan mengemukakan tentang
fungsi-fungs! pelayanan sostal sebagai berikut:

1. Perbaikan secara terus menerus kondisi-kondisi kehidupan orang.
2. Pengembangan sumber-sumber manusiawi.

3. Peningkatan orientasi orang terhadap perubahan sosial dan penyesuain
dirl,

4. Pemanfaatan dan penciptaan sumber-sumber kemasyarakatan untuk
tujuan-tujuan pembangunan,

5. Penyesuaian struktur-struktur kelembagaan bagi berfungsinya
pelayanan-pelayanan yang terorganisir,
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Pelayanan sosial tersebut tidak hanya berupa pemberian informasi,
tetapl diutamakan untuk lebih meningkatkan kemampuan memahami,
menjangkau dan menggunakan pelayanan tersebut.

Kiasifikasi jents, sifat dan kegiatan Organisasi Sosial Berbadan Hukum dan
mmm.mdumumwmmubelzwmz

Tabel 1: Jenis Organisasi Sosial Berbadan Hukum
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MEMBANGUN
BUDAYA ORGANISASI
MASYARAKAT MISKIN

Oleh: Windiartl

Dalam kehidupan sehari-hari setiap individu atau kelompok tidak teriepas
dari ikatan budaya yang diciptakan. Ikatan budaya tercipta oleh
masyarakat yang bersangkutan, baik dalam keluarga, organisasi, bisnis
maupun bangsa. Budaya membedakan masyarakat satu dengan yang lain
dalam cara berinteraks! dan bertindak menyelesaikan suatu pekerjaan,
Budaya mengikat anggota kelompok masyarakat menjadi satu kesatuan '
pandangan yang menciptakan keseragaman berperilaku atau bertindak.
Seiring dengan bergulirnya waktu, budaya akan terbentuk datam
kelompok atau organisasi dan dapat pula dirasakan manfaatnya bagi
efektivitas organisasi secara keseluruhan,

PENGERTIAN

Setiap orang atau kelompok/organisasi memiliki budaya, dimana budaya
setiap orang berbeda dengan orang lain. Budaya tidak dapat disebut baik
atau buruk, Kesan baik-buruk timbul pada saat seseorang berinteraksi
atau berkomunikas! dengan orang lain dengan menggunakan budayanya
sendirl (encoder) tanpa memperhatikan dan menyesualkan dirinya dengan
budaya orang lain (decoder).
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Pemahaman tentang budaya organisasi sesungguhnya tidak lepas dari
konsep dasar tentang budaya ity sendirl, yang merupakan salah satu
terminologi yang banyak digunakan dalam bidang antropologl. Dewasa
inf, dalam pandangan antropologl sendiri, konsep budaya temyata telah
mengalami pergeseran makna. Sebagaimana dinyatakan oleh C.A. Van
Peursen (1984) bahwa dulu orang berpendapat budaya meliputi segala
manifestasi dari kehidupan manusia yang berbudi luhur dan yang bersifat
rohani, seperti: agama, kesenian, filsafat, ilmu pengetahuan, tata

negara dan sebagainya, tetapl pendapat tersebut sudah sejak lama
disingkirkan,

Dewasa ini budaya diartikan sebagal manifestasi Kehidupan setiap orang
dan setiap kelompok orang-orang. Kini budaya dipandang sebagai sesuatu
yang lebih dinamis, bukan sesuatu yang kaku dan statis. Budaya tidak
diartikan sebagal sebuah kata benda, tetapi lebih dimaknal sebagai
sebuah kata kerja yang dihubungkan dengan kegiatan manusia, Dari sini

timbul pertanyaan, apa sesungguhnya budaya itu?

Kata ‘budaya’ berasal dari bahasa Sansekerta buddhayah yang merupakan
bentuk jJamak ‘buddhi’ yang berarti budi atau akal. Kebudayaan diartikan
sebagal hal-hal yang bersangkutan dengan budi dan akal. Ada konsep
budaya dalam pendekatan struktural-fungsional yang dikembangkan oleh
Melville J. Herkovits & Bronislaw Malinowski (1955) mengemukakan
Cultural Determinism bahwa segala sesuatu yang terdapat di masyarakat
ditentukan adanya oleh kebudayaan yang dimiliki masyarakat ftu.

Selanjutnya E.B. Tylor (1971) mengemukakan bahwa kebudayaan adalah
kompleks yang mencakup pengetahuan, kepercayaan (belief), kesenian,
moral, hukum, adat istiadat, kemampuan-kemampuan serta kebiasaan-
keblasaan yang didapatkan manusia sebagal anggota masyarakat. Artinya
mencakup segala cara-cara atau pola-pola berpikir, merasakan dan
bertindak. Dengan memaham! konsep dasar budaya secara umum di atas,
selanjutnya kita akan berusaha memaham! budaya dalam konteks
organisasi atau biasa disebut budaya organisasi (organizational culture).




»» Membangun Organisasi dalam Pemberdayaan Masyarakat Miskin

Untuk mendalami budaya organisasi maka perlu diketahui pengertian dani
organisasi itu sendiri yaitu (1). Organisasi Formaladalah kumpulan dari
dua orang stau lebih yang mengikatkan dirl dengan suatu tujuan bersama
secara sadar serta dengan hubungan kerja yang rasional. Contoh:
perseroan terbatas, sekolah, negara, dan (ain sebagainya; (2). Organisasi
Informal adalah kumpulan dari dua orang atau lebih yang teriibat pada
suaty aktifitas serta tujuan bersama yang tidak disadari. Contoh: arisan
ibu-ibu sekampung, belajar bersama anak-anak SD, kemping ke gunung
dengan teman-teman, dan lain-lain,

Adapun pengertian organisast di sini lebih diarabkan dalam pengertian
organisasi formal. Dalam arti, kerja sama yang terjalin antar anggota,
memiliki unsur vist dan misi, sumber daya, dasar hukum, struktur, dan
anatomn! yang jelas dalam upaya mencapal tujuan tertentu. Kajian
organisasi memberikan pemahaman tentang organisas) sebagal subjek dan
budaya sebagal objek. Jika studi perilaku keorganisasian beranggapan
bahwa organisasl berperilaku sendirl, berbeda dengan perilaku orang-
orang yang membentuknya, maka sejajar dengan itu, organisasi juga
mempunyal budaya sendiri, berbeda dengan budaya orang-orang yang
berkepentingan dengannya. Budaya organtsasi terbentuk dari karakteristik
organisasi sebagai objek dan subjeknya.

Berikut ini dikemukakan beberapa pengertian budaya organisasi menurut
beberapa ahli:

1. Wood, Wallace, Zeffane, Schermerhorn, Hunt, Osborn (2001), budaya
organisasi adalah sistem yang dipercayail dan nilal yang dikembangkan
oleh organisasi dimana hal ftu menuntun perilaku dari  anggota
organisasi itu sendirl,

2. Cushway dan Lodge (2000), budaya organisasi merupakan sistem nilal
organisasi dan akan mempengaruhl cara pekerjaan dilakukan dan cara

para karyawan berperilaku,

3. Menurut Schein (2002), budaya organisasi adalah pola asums! dasar,
diciptakan, ditemukan, atau dikembangkan oleh kelompok tertentu
saat mereka menyesualkan dirl dengan masalah-masalah eksternal dan
integrast internal - yang bekerja cukup baik serta dianggap berharga,
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dan karena itu diajarkan pada anggota baru sebagai cara yang benar
untuk menyadari, berpikir dan merasakan hubungan dengan masalah
tersebut.

Darl pengertian budaya tersebut kita temukan kata kunci yaltu pola
asumsi dasar (shared basic assumptions) atau mengangeap pasti terhadap
sesuatu. Pada satu pihak, budaya bermuatan nilai dasar untuk
mengaktualisasikan diri dalam wujud raga (memperagakan diri} melalui
perilaku dengan cara tertenty. Df pihak lain budaya terbentuk melalui

keyakinan yang sama dengan selurub anggota organisasl, Misalnya berbagi
nilai dan keyakinan yang sama melalul pakaian seragam, Namun
menerima dan memakal seragam s3ja tidaklah cukup. Pemakaian seragam
haruslah membawa rasa bangga, menjadi alat kontrol dan membentuk
citra organisasi. Dengan demikian, nilal pakaian seragam tertanam
menjadi basic. Menurut Sathe dalam Taliziduhu Ndraha {2003) bahwa pola
dasar asumsi meliputi: (1) shared thi » misalnya pakaian seragam; (2)
shared saying, misalnya ungkapan-ungkapan; (3) shared doing,
misalnya pertemuan, kerja boktf; dan (4) shared feelings, misalnya
ucapan selamat, turut belasungkawa, dan sebagainya.
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1. Langsung, artinya dipilih salah satu yang dianggap paling tepat,
misalnya asimilasi (tingkat tertinggij.

2. Bertahap, artinya strategi akomodas! dulu, baru yang lainnya.

3. Situasional, dipilth menurut situasi dan kondisi setempat.

4. Eklektik, diambil unsur yang baik dari ketiga alternatif.

5. Kombinasi, digabungkan dua atau tiga sekaligus.

Dalam hubungan itu, pembentukan budaya juga harus diartikan sebagai
pemberian kesempatan kepada setiap orang untuk di satu pihak memberi
sumbangan sebesar-besarnya kepada organisasi dan di pihak lain
mencapal self actualization setinggi-tingginya pula.

Budaya organisasi pun dapat dipandang dari dua dimensi yaitu dimensi
internal dan dimensi eksternal. Hal int dikemukakan oleh Edgar Schein

(2002) bahwa budaya organisasi dapat dibagi ke dalam dua dimensi yaitu:
, 2. Dimensi external environments; yang didalamnya terdapat lima hal
esensial yaitu:
mission and strategy
goals;
means to achieve goals;
measurement
correction.
b. Dimensi internal integration yang di dalamnya terdapat enam aspek
utama, yaitu:
1. common language;
group boundaries for Inclusion and exclusion;
distributing power and status;
developing norms of Intimacy, friendship, and love;
reward and punishment;
explaining and explainable : ideology and religion.

Dari pernyataan tersebut dapat dikemukakan bahwa budaya organisasi
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu:

ks ol ol N
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dan nilai-nilai yang dominan dari masyarakat luas misalnya
kesopansantunan dan kebersihan,

penyelesaian yang berhasil, Keberhasilan mengatas| berbagai masalah
tersebut merupakan dasar bagi tumbuhnya budaya organisasi,

Sementara itu, Fred Luthans (2006) mengetengahkan enam karakteristik
dari budaya organisasi, yaity;
I. Observed behavioral regularities, Keteraturan cara bertindak dary

berinteraksi dengan anggota lainnya, mereka menggunakan bahasa
umum, istilah, atau ritual tertenty,

2. Norms, Berbagantandupadmuymcada. termasuk di dalamnya
:mmmmmmumwmmm.

3. Dominant vaiyes, Adanya nilai-nilai tnti yang dianut bersama oleh
mmmmm.mmmmwnumw
tinggi, Mnmmmewm inggi.

4. Philosophy, Adanya kebijakan-kebijakan yang berkenaan dengan
keyakinan omnbulgmmmnmmpﬂmdmkmmn.

5. Rules, Adanya pedoman yang ketat, dikaitkan dengan kemajuan
organisasi,




standards and values; (3) espoused values; published, publicly announced
values; (4) formal philasophy: mission; (5) rules of the game: rules to all
in organization; (6) climate: climate of group In interaction; (7)
embedded skills; (8) habits of thinking, acting, paradigms: shared
knowledge for socialization; (9) shared meanings of the group; dan (10)
metaphors or symbols.

Dalam hal Ini budaya organisasi dapat dipandang sebagal sebuah sistem,
bahwa dilihat dari sisi input, budaya organisasi mencakup umpan balik
(feed bock) dari masyarakat, profesi, hukum, kompetisi dan sebagainya.
Sedangkan dilihat dari proses, budaya organisast mengacu kepada asumsi,
nilal dan norma, misalnya nilai tentang; uang, waktu, manusia, fasilitas
dan ruang. Sementara dilihat dari output, berhubungan dengan pengaruh
budaya organisasl terhadap perilaku organisasi, teknologi, strategl,
image, produk dan sebagainya.

Dilthat dari sisi kejelasan dan Ketahanannya terhadap perubahan, John P.
Kotter dan James L. Heskett (1998) memilah budaya organisasi menjadi
ke dalam dua tingkatan yang berbeda. Dikemukakannya, bahwa pada
tingkatan yang lebih dalam dan kurang terlihat, nilai-nilai yang dianut
bersama oleh orang dalam kelompok/organisasi dan cenderung bertahan
sepanjang waktu bahkan meskipun anggota organisasi sudah berubah,

Dari pengertian di atas, mencakup tentang apa yang penting dalam
kehidupan, dan dapat sangat bervariasi dalam organisasi yang berbeda.
Dalam beberapa hal orang sangat mempedulikanbarang, dan pada hal lain
orang sangat mempedulikan inovasi atau kesejahteraan anggota. Pada
tingkatan ini budaya sangat sukar berubah, sebaglan Karena anggota
organisasi sering tidak sadar akan banyaknya nilal yang mengikat mereka
bersama. Pada tingkat yang terlihat, budaya menggambarkan pola atau
gaya perilaku suatu organisasi, sehingga anggota-anggota baru secara
otomatis terdorong untuk mengikuti perilaku sejawatnya. Sebagat contoh,
misalnya bahwa orang dalam satu organisasi telah bertahun-tahun
menjadi “pekerja keras”, yang lainnya ‘sangat ramah terhadap orang
asing’ dan lalnnya lagi selalu mengenakan pakaian yang sangat
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3.

kesuksesan. Visi apa yang dimiliki organisasi untuk masa depannya dan

bagaimana seharusnya perubahan budaya bisa mendukung pemenuhan
visi tersebut.,

Individu dalam organisasi harus memutuskan untuk mengubah perilaku

mereka dalam menciptakan budaya organisasi yang diinginkan. Ini adalah
langkah tersulit dalam perubahan budaya.

Sejalan dengan pendapat tersebut Fred Luthans (2006) mengemukakan
pedoman sederhana untuk melakukan perubahan budaya organisasi,
yaitu:

1.
2,
3.

9.

Menilai budaya baru, a
Menyusun tujuan realistis yang memengaruhi laporan keuvangan,

Merekrut orang luar yang memiliki pengalaman industri sehingga
mereka dapat berinteraks| dengan baik dalam organisasi.

Membuat perubahan dari atas sampai bawah sehingga pesan yang
konsisten disampaikan kepada semua anggota tim manajemen.

. Melibatkan karyawan dalam proses perubahan budaya, terutama

saat membuat perubahan dalam hal aturan dan proses.

. Menyingkirkan semua perangkap yang mengingatkan seseorang akan

budaya sebelumnya,

Berusaha dapat mengetahul berbagai masalah dan mencari orang
yang mau pindah/keluar daripada berubah mengikuti budaya. Jika
mungkin, singkirkan segera pecundang seperti itu.
Bergerak dengan cepat dan yakin untuk membangun momentum dan
menghitangkan perlawanan terhadap budaya baru.

mempertahankan karir dengan gigih.

Sebelum mencoba membuat perubahan dalam budaya organisasi,
organisasi harus merencanakan tujuannya. Dengan gambaran yang jelas
kemana arah yang dituju, organisasi dapat merencanakan kemana arah
selanjutnya. Untuk memberikan kerangka penilaian dan evaluas)
budaya organisasi, maka organisasi harus mengembangkan gambaran

masa depan yang diinginkan. Apa yang ingin diciptakan organisasi
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»» Membangun Organisast datam Pemberdayaan Masyarakat Miskin

dimasa datang? Visi, misi, dan nilal harus diuji, baik strategi dan nilai

yang berdasarkan komponen organisasl. Tim manajemen sebatknya

menjawab pertanyaan-pertanyaan bertkut:

1. Apa lima nila) terpenting yang ingin dilihat untuk mewakili budaya
organisasi?

2. Apakah nilai-nilal inl sesual dengan budaya organisasi saat ini?
Apakah nilai-nilai itu ada? Jika tidak, mengapa tidak? Jika nilai-nilas
1ty tidak begitu penting mengapa? Jika nilai-nilai sangat penting,
mengapa ada upaya untuk mencapal nilai-nilai itu?

3. Apa yang diperlukan untuk menciptakan budaya yang diinginkan
oleh organisasi? Untuk mengubah budaya organisasi tidak bisa
dilakukan tanpa mengetahul kemana arah organisasi berada atau
elemen apa dalam budaya organisasi yang perlu diubah. Elemen-
elemen budaya apa yang mendukung keberhasilan organisasi?

Untuk mengubah budaya organisasi perlu dilakukan identifikasi
terhadap hambatan-hambatan untuk mengubahnya. Namun, dengan
mengetahul sepert! apa budaya organisasi yang diinginkan belumlah
cukup. Organisasi harus menciptakan rencana untuk memastikan
bahwa budaya organisasi yang diinginkan akan menjadi kenyataan.
Mengubah budaya sebuah organisasi yang eksis lebih sulit daripada
menciptakan budaya didalam organisasi baru. Jika budaya organisasi
telah ditetapkan, orang harus melepaskan nilai-nilal lama, asumsi, dan
perilaku sebelum mereka belajar budaya organisasi yang baru.

Dalam menciptakan perubahan budaya organisasi perlu adanya dukungan
eksekutifdan dilakukan pelatihan-pelatihan.

1. Dukungan eksekutif

Eksekutif dalam organisasi harus mendukung perubahan budaya, selain
dukungan verbal. Mereka harus menunjukkan dukungan perilaku untuk
perubahan budaya. Eksekutif harus memimpin perubahan dengan
merubah perilaku mereka. Ini sangat penting bagl para eksekutif
untuk mendukung perubahan secara konsisten.
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2. Pelatihon

Perubahan budaya tergantung pada perubahan perilaku. Anggota
organisasi harus memahami dengan jelas apa yang diharapkan, dan
harus tahu bagaimana melakukan keblasaan baru. Training bisa
menjadi sangat berguna baik untuk mengajarkan kebfasaan baru
dan mengkomunikasikan harapan.

Komponen penting lainnya dalam melakukan perubahan budaya organisasi
adalah:

1. Menciptakan pernyataan nilai dan kepercayaan
Gunakan fokus anggota pada organisasi, dengan sub-sub organisasi
untuk meletakkan visi, mist dan nilal-nilal ke dalam kata-kata yang
menyatakan pengaruh di masing-masing tugas anggota. Latihan ini
akan memberikan pemahaman umum terhadap budaya yang diinginkan
yang sebenarnya merefleksikan tindakan yang harus dipenuhi dalam
melaksanakan tugasnya.

2. Mempraktekkan komunikasi yang efektif
Membuat semua anggota mendapatkan informasi terkait dengan
proses perubahan budaya organisasi, dan memastikan akan komitmen
dan keberhasilan. Dengan mengatakan pada anggota apa yang
diharapkan dari mereka adalah penting untuk perubahan budaya
organisasi yang efektif.

3. Review struktur organisasi
Perubahan struktur organisasi secara fisik untuk memenuhl keinginan
budaya organisasi yang diperlukan.

4. Desain ulang pendekatan terhadap reward dan pengakuan
Organisasi perlu mengubah sistem reward untuk mendorong perilaku
penting yang diinginkan dalam budaya organisasi.

5. Review semua sistem kerja
Untuk melakukan perubahan budaya organisasi memerlukan waktu,
komitmen, perencanaan dan pelaksanaan yang tepat dan bisa
dilakukan, Organisasl yang berusaha mengubah budaya harus berhati-
hati agar tidak memutuskan akamya dan tidak begitu saja
meninggalkan Intinya, tetapi berkompetensi secara khusus. Secara
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6. Sebagai pola perilaku
Budaya berisi norma tingkah laku dan menggariskan batas-batas
toleransi sosial.

7. Sebagai warisan
Budaya disosialisasikan dan diregenerasikan/diajarkan kepada
generas) berikutnya.

8. Sebagai substitusi (pengganti) formalisasi
Hal inl dikemukakan oleh Stephen P. Robbins (1990) dalam
Organization Theory, bahwa “Strong culture increase behavioral
consistency ™, sehingga tanpa diperintah orang melakukan tugasnya.

9. Sebagal mekanisme adaptasi terhadap perubahan.
Dilihat dari sudut ini, pembangunan seharusnya merupakan proses
budaya.

Pendapat lain mengenal fungsi budaya organisasi dikemukakan oleh
Robbins (1996), sebagai berikut:

a. Budaya menciptakan pembedaan yang Jelas antara satu organisasi
dengan organisasi yang lain.

b. Budaya membawa suatu rasa identitas bagl anggota-anggota
organisas!,

c. Budaya mempermudah timbulnya komitmen pada sesuatu yang
lebih luas daripada kepentingan diri individual seseorang.

d. Budaya merupakan perekat sosial yang membantu mempersatukan
organisasi itu dengan memberikan standar-standar yang tepat untuk
dilakukan oleh karyawan,

e. Budaya sebagal mekanisme pembuat makna dan kendali yang
memandu serta membentuk sikap dan perilaku karyawan.

Budaya yang strategis cocok secara eksplisit menyatakan bahwa arah
budaya harus menyelaraskan dan memotivasi anggota, jika ingin
meningkatkan kinerja organisasl. Konsep utama yang digunakan di sini
adalah “kecocokan”. Jadi, sebuah budaya dianggap baik apabila cocok
dengan konteksnya. Adapun yang dimaksud dengan konteks bisa berupa
kondisi obyektif dari organisasinya atau strategi usahanya.
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KESIMPULAN

Pada saat bergabung dengan organisasi, masing-masing individu membawa
nilal dan norma yang diajarkan pada mereka. Akan tetapi, kadang nilai
dan norma tersebut tidak mencukupi untuk membantu individu berhasil
dalam berorganisasi, Budaya organisasi merupakan pola pemikiran dasar
yang diajarkan kepada personel atau anggota baru sebagal cara untuk
merasakan, berpbktrdanbemndausecmbenwdaﬁwtkehw.

Beberapa karakteristik penting dari budaya organisasi dilihat sebagal
aturan perilaku, norma, nilai dominan, filosofi, aturan dan |klim
organisasi. Ada budaya dominan, tetapl ada juga sub budaya. Budaya
dominan adalah sekumpulan nilal inti yang sama yang dimiliki oleh
mayoritas anggota organisasl, sedangkan sub budaya adalah sekumpulan
nilal yang sama pada sejumlah kecil anggota organjsas),

Secara khusus, budaya dibuat oleh pendiri organisasi yang membentuk
kelmpokmtidanmmmikesamnm.mmd(wucankonkrn
untuk menciptakan nilai, norma, dan tklim budaya yang diperlukan untuk
melaksanakan visi tersebut. Dalam Upaya mempertahankan budaya
tersebut, organisasi melakukan beberapa langkah, seperti: menyeleks
calon anggota dengan cermat, melakukan pelatihan kerja langsung agar
anggota familier dengan budaya organisasi, memberikan penghargaan atas
kinerja anggota, memandang penting nital kesetiaan terhadap nilal-nilai
organisasi, memberikan reward kepada anggota yang telah bekerja

Kesalahan konsepsi yang biasa terjadi yaltu adanya anggapan bahwa
organisasi memiliki budaya yang seragam. Semua organfsasi terikat dalam
budaya soslal tertentu dan merupakan bagian darl budaya tersebut.
Menurut pandangan tersebut, budaya organisasi merupakan persepsi
umum yang dipegang oleh anggota organisasi.

Untuk mendukung pencapaian tujuan organisasi dapat dilakukan dengan
mengubah budaya organisasi. Budaya organisasi dapat dikelola dan diubah
setiap waktu. Mengubah budaya organisasi memeriukan waktu, komitmen,
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perencanaan dan pelaksanaan yang tepat bahkan biaya yang tidak sedikit
pula. Untuk mengubah budaya sebuah organisasi yang eksis lebih suiit
daripada menciptakan budaya didalam organisasi baru. Jika budaya
organisasi telah ditetapkan, maka orang harus melepaskan nilai-nilai
lama, asumsi, dan perilaku sebelum mereka belajar budaya organisasi
yang baru,
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PENGORGANISASIAN
PEREMPUAN
PADA KELOMPOK
MASYARAKAT MISKIN

Oleh: Tutt Kartika

Pusdatin DepSos (2008), mencatat data tenitang jumlah perempuan kepala
keluarga (Peka) terus bertambah. Pada tabun 2005 sebanyak 1.360.263 dan
pada tahun 2008 berjumlah 1,449.203, bertambah sekitar 6.53% dalam kurun
waktu 3 tahun. Kemiskinan berganda yang dialami perempuan kepala
keluarga tidak hanya dari segl pendapatan saja, tetapi juga dart kemiskinan |
insani (human poverty) dan kemiskinan martabat (powerlss). Kondisi
kemiskinan inl menampakan kemiskinan berganda dan tefah berlangsung
lama bahkan dalam beberapa generasi, sehingga menjadi kemiskinan kronis.

Pada awal perkembéngannya usaha kesejahteraan sosial tidak dapat
dilepaskan dari kegiatan-kegiatan charitatif untuk menolong orang-orang
miskin baik akibat korban peperangan maupun korban persaingan
Industrialisasi. Pada awal abad 17, di Eropah dikeluarkan undang-undang
pengentasan kemiskinan, Undang-undang tersebut dikenal dengan nama
Elizabeth Poor Law. Sejak undang-undang tersebut muncul, kegiatan
pekerjaan sosial mulal dirintis walupun sifatnya masih charitas. Tidak bisa
dipungkiri bahwa kegiatan pekerjaan sosial terus berkembang sampai pada
akhirnya muncul kebutuhan akan pekerjaan sosfal sebagai suatu profesi yang
dibangun melalul pendidikan formal.
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KEMISKINAN DALAM PEKERJAAN SOSIAL

Sampal saat Inl, masalah kemiskinan tetap merupakan masalah yang
masih relevan untuk didiskusikan, karena walaupun program pengentasan
kemiskinan sudah banyak diluncurkan, namun masalah kemiskinan bukan
berkurang, melainkan terus bertambah. Salah satu penyebab angka
kemiskinan terus bertambah karena kemiskinan merupakan masalah yang
multidimensional.

Banyak para ahli yang menyatakan bahwa kemiskinan pada dasarnya
adalah suatu keadaan di mana seseorang tidak sanggup memenuhl
kebutuhan dasar hidupnya. Sedangkan faktor ' penyebabnya sangat
kompleks, sehingga relatif sulit untuk memeranginya.

Diagram 1 : Ungkaran Kemiskinan menurut Zastrow (1982 : 96)

54



»ngmmmmmwnmm

Zastrow (1982:94) menyatakan banyak hal yang menyebabkan
kemiskinan. Masalah tersebut terkait dengan masalah-masalah sosial
yang lainnya seperti tingkat pengangguran yang tinggl, kesehatan yang
rendah, masalah emosional, tingkat pendidikan rendah, dan
sebagainya. Oleh karena itu Zastrow menggambarkan bahwa
kemiskinan merupakan siklus, di mana orang yang sudah masuk di
dalamnya sulit untuk keluar,

Menurut Chamber dalam Soetrisnc (1997 : 18), ada lima hal
ketidakberuntungan yang melingkari kehidupan orang miskin,

1. kemiskinan itu sendiri,

2. fisik yang lemah,

3. kerentanan,

4. keterisolasian,

5. dan ketidakberdayaan .

Lima kondist darl Chamber tersebut apabila digolongkan berdasarkan
perspektif kultural dan struktural menjadi 2 besaran, yaitu

1. Kultural yang memandang kemiskianan sebagai dampak dari budaya
orang miskin yang malas, tidak memiliki etos kerja, memiliki
pendidikan yang rendah, dan sebagainya yang berhubungan dengan
perilaku orang miskin itu sendiri.

2. Sedangkan perspektif struktural memandang bahwa seseorang miskin
disebabkan karena ketidakberdaysannya dalam menembus truktur

yang tidak berpihak kepadanya.

Mengingat kemiskinan bersifat multidimensional, maka penanganannya
tidak hanya berorientasi pada masalah dan bersifat reaktif, melainkan
membutuhkan penanganan yang terpadu pada berbagai determinan yang
mempengaruhinya. Oleh karena itu paradigma penanganan masalah
kemiskinan harus mulal dirubah dart bantuan sosial yang bersifat charitas

ke pemberdayaan.
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PENDAMPINGAN SOSIAL

Arus globalisasi yang sangat kuat ternyata telah memperkokoh faham
kapitalisme dalam berbagai pendekatan pembangunan di Indonesia.
Faham inl ditandai dengan efisiensi, rasionalisasi, dan indikator-
indikator ekonomi lainnya. Oleh karena itu faham int telah
melahirkan kritikan yang sangat tajam terhadap faham welfaore state.
Kritik tersebut memunculkan angeapan bahwa welfare state
merupakan sistem yang boros, tidak mampu memberdayakan
masyarakat, menimbulkan stigmatisasi dan bahkan jebakan
kemiskinan (poverty trap) terhadap populasi sasarannya Edi Suharto
(2005 : 37), Salah satu kritik yang sering dilontarkan kepada welfare
state adalah terlalu dominannya peran pemerintah dalam
merencanakan dan sekaligus melakukan intervensi  terhadap
penanganan masalah.

Selain menimbulkan beban terhadap anggaran negara, pendekatan ini
sering menimbulkan ketergantungan kepada penerima pelayanan,
Dalam praktik pekerjaan sosial, pekerja sosial dipandang sebagai
penolong yang serba bisa. Sementara kiien dipandang sebagai
penerima bantuan yang seakan-akan tidak memiliki kemampuan untuk
menolong dirinya.

Pandangan di atas saat ini mulai bergeser. Selain globalisasi yang
berdampak pada faham kapitalisme, (ahirnya Undang-Undang No. 22
tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah, ternyata juga telah
membawa atmosfir baru dalam pendekatan pembangunan termasuk
pembangunan kesejahteraan sosial. Pemerintah telah memberikan
kesempatan seluas-luasnya kepada masyarakat untuk membangun
dirinya sendiri,

Atmosfir Ini kemudian oteh Jim Ie disebut sebagai Change from
Below. Atmosfir ini telah memberi kesempatan kepada penerima
pelayanan untuk mengambil keputusan dalam rangka menentukan*
nastbnya sendirl. Mereka dipandang sebagai aktor yang memiliki
potensi dan kemampuan untuk mengatasi masalahnya sendiri,
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memberi  kepercayaan  kepada masyarakat  untuk  mampu
mempertahankan kehidupannya sesual dengan kemampuan, sumber
daya, dan budaya yang meréeka miliki,

KEBERDAYAAN PEREMPUAN

Proses  Pendampingan sosial  tersebut mengakomodir  prinsip
pemberdayaan Jim Ife tentang penghargaan akan;

(1) Pengetahuan lokal;

(2} Budaya lokal;

(3) Sumber daya lokal;

(4) Keterampitan lokal;

(5) Proses lokal, dan

(6) Bel.terja dalam suasana kebersamaan.

Melalul Pendampingan Sosial telah terjadi pendistribusian kekuasaan, di
mana WRSE yang selama inidtanuappoweﬂessdberikepuayamuntm
mengambil keputusan dalam menentukan masa depan dan nasibnya
mmmmm.mmmwmm
penelitian WRSE diharapkan berdaya.

Keberdayaan tersebut ditandai dengan peningkatan kemampuan yang

dikemukaan oleh Lorrancaine Gitierrez dalam Jenkins Marry Bricker

(1991:199) yaitu:

1. kemampun secara personal, Kemampuan personal  adalah
kemampuan individu dalam mengidentifikasi dan memahami kekuatan
yang dimilikinya

2. kemampuan interpersonal, Kemampuan interpersonal adalah
kemampuan individu dalam mempengaruhl orang (ain  dengan
menggunakan kekuatan sosfalnya

3. kemampuan pdttlk.ltmnpuanpoutfkmuhmmpumdalun
pengambilan  keputusan bersama dan kemampuan  dalam

mengalokasikan sumber di dalam organisasi atau masyarakat, baik
secara formal maupun informal.
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KESIMPULAN

Berdasarkan temuan lapangan dari hasil penelitian ini tentang evaluasi
hasil pendampingan sosial bagi perempuan kepala keluarga
memperithatkan pola-pola sebagal berikut:

1.

Peningkatan Kemampuan Personal

Responden pada umumnya sudah mulai mampu mengatasi kesulitan
hidup yang mereka alami dan sudah mulai mampu berfungst sosial
secara baik dengan mampu menjalankan perannya sebagal Iby,

sebagal Kepala Keluarga dan Sebagai anggota masyarakat.

Diskusi peer group telah member| dampak positif bagi perempuan
kepala keluarga dengan memberi sarana bagi mereka untuk saling
mengemukakan  pengalaman-pengalaman dan  menyampaikan
keluhan-keluhan sehingga memberi mereka ruang vintilasi untuk
melepaskan kesulitan dan kepenatan hidupnya.

Kegiatan ini tetap berlangsung setiap bulannya meskipun program
pendampingan sosial telah berakhir pada bulan agustus 2010,
dengan potensi yang mereka miliki berusaha melakukan furan untuk
melaksanakan pertemuan bulanan.

Peningkatan kemampuan Interpersonal

Responden pada umumnya sudah melakukan relasi sosial dengan
baik dan tersturktur dalam hubungannya dengan anak mereka,
dengan tetangga mereka dengan aparatur pemerintah dari tingkat

rt/rw/ kampung maupun pemerintah kelurahan,

Melalul keglatan self adovaksi dan empowering ini mereka mampu
mengatasi hambatan struktural dan cultural untuk berhubungan
dengan mengadakan hubungan dengan pihak lain terutama sistem
sumber,

Kegiatan inl telah memudahkan mereka untuk mampu mengakses
pelayanan pendidikan seperti untuk mengurus pendidikan gratis,
pelayanan kesehatan seperti untuk mengurus jaminan kesehatan
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masyarakat (jamkesmas), dan pelayanan sosial sepert| mengurus
bantuan hidup dan beasiswa bagl anak mereka yang masih sekolah
bahkan pelayanan kependuduk seperti untuk mengurus akte
kelahiran dan akte perceraian,

3. Peningkatan Kemampuan Politikal
Responden sudah sadar dan mau fkut beraktivitas didalam
organisasi jaringan perempuan perkasa (jari perkasa) yang mereka
bentuk sendiri untuk menjadi wadah pertemuan dan penguatan
bagi perempuan kepala keluarga.

Melalui jari perkasa ini mereka mampu mengemukakan harapan-
harapan mereka dan mampu mengemukakan rencana kerja mereka
untuk mengatasi kehidupan mereka secara berkesinambungan.

Organisasi jari perkasa yang mereka bentuk lambat laun diharapan
mampu menjadi wadah pemberdayaan bagi mereka dan sebagal
gerakan mereka untuk melakukan perubahan dan perumusan
kebijakan yang berpihak kepada mereka.
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